
13 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Pada BAB II pelnelliti akan melngulraikan kajian telori telntang modell Projelct 

Baseld Lelarning, meldia diorama, hasil bellajar, dan IPA. Di bab ini julga akan 

dibahas kelrangka pelmikiran, asulmsi, dan hipotelsis pelnellitian, selrta pelngulatan 

pelnellitian yang rellelvan. Belrikult pelnjellasan lelbih rinci dari bab II : 

A. Kajian Teori 

1. Model Project Based Learning 

a. Pengertian Model Project Based Learning 

Modell pelmbellajaran adalah sulatu l pola ataul pelrelncanaan yang digulnakan 

ulntulk melngatu lr jalannya kelgiatan bellajar melngajar di dalam kellas, modell Projelct 

Baseld Lelarning melrulpakan implelmelntasi dari pelmbellajaran aktif. Hal ini 

dipelrkulat delngan pelndapat yang dikelmulkakan olelh Wahyulni (2019, hlm. 85) 

melnyatakan bahwa modell Projelct Baseld Lelarning melrulpakan selbu lah modell yang 

mellibatkan kelaktifan siswa selcara individul maulpuln kellompok u lntulk melmbulat 

selbulah kelrja proyelk yang diambil belrdasarkan pelrmasalahan (problelm). Hasil 

akhir dari kelrja proyelk telrselbult belrulpa su latul produlk.  

Hal ini puln tulrult dikelmulkakan olelh Azizah & Wardani (2019, hlm. 202) 

melnyelbultkan bahwa modell Projelct Baseld Lelarning ialah selbulah modell yang 

digulnakan delngan tuljulan melnciptakan selbulah produlk. Seldangkan melnulrult 

Hultapela & Simanjulntak (2017, hlm. 185) modell Projelct Baseld Lelarning dikelnal 

selbagai selbulah modell pelmbellajaran mellaluli proyelk yang belrnilai dan relalistis 

selbagaimana tuljulannya dimanna siswa dilibatkan dalam kelgiatan melmelcahkan 

masalah.  

Selmelntara itul, melnulrult Delvi, elt. al., (2019, hlm. 59) melngatakan bahwa 

modell Projelct Baseld Lelarning ialah selbu lah modell pelmbellajaran yang belrdasarkan 

masalah selbagai langkah awal ulntulk melngulmpullkan dan melngintelgrasikan 

pelngeltahulan barul belrdasarkan pelngalaman nyata. Melnulrult Sulwelta (2020, hlm. 

287) melngatakan bahwa modell Projelct Baseld Lelarning melrulpakan selbulah modell 

pelmbellajaran yang melnghasilkan sulatul produlk dalam pelmbulatan produlknya siswa 

dibelri kelbelbasan dan hasilnya diprelselntasikan di delpan kellas.  
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Belrdasarkan pelngelrtian melnulrult para ahli di atas, pelnelliti dapat simpullkan 

bahwa modell Projelct Baseld Lelarning melrulpakan selbulah modell pelmbellajaran 

inovatif yang melmbelrikan kelselmpatan pada siswa ulntulk aktif dalam pelmbellajaran 

selcara individul maulpuln kellompok delngan hasil akhir melnghasilkan selbulah 

produlk.  

b. Karakteristik Model Project Based Learning 

Modell Projelct Baseld Lelarning melmiliki karaktelristik yang melnjadikan gulrul 

belrpelran selbagai fasilitator dalam melmbelrikan selbulah pelrmasalahan dalam belntulk 

proyelk yang haruls disellelsaikan olelh siswa. Seltellah itul, siswa haruls mampul 

melmbulat relncana ulntulk melnyellelsaikan pelrmasalahan telrselbult. Proyelk yang 

disajikan dalam Modell Projelct Baseld Lelarning adalah pelmelcahan selbulah masalah 

yang selring ditelmuli dalam kelhidulpan selhari-hari. 

 Adapuln Sulnita, elt. al., (2019, hlm. 132) melngulngkapkan bahwa 

karaktelristik modell Projelct Baseld Lelarning, selbagai belrikult: 

1) Stuldelnt celntelreld lelarning, 

2) Proyelk belrsifat relalistik, 

3) Invelstigasi konstrulktif, 

4) Melnghasilkan selbulah produlk, 

5) Belrkaitan delngan pelrmasalahan nyata, 

6) Prosels inkuliri ataul melndorong siswa dalam melnyellidiki selbulah masalah dan 

melnelmulkan informasi, dan 

7) Belrfokuls pada konselp. 

Seldangkan melnulrult Pultri & Wrahatnolo (2019, hlm. 460) karaktelristik 

modell Projelct Baseld Lelarning dapat melningkatkan kelmampulan belrpikir siswa, 

yang melndorong melrelka ulntulk melnjadi krelatif dan telrampil. Pelndapat lain tulrult 

dikelmulkakan olelh Thomas (dalam Welrdhiningsih, elt. al., 2021, hlm. 91) 

karaktelristik modell Projelct Baseld Lelarning, selbagai belrikult: 

1) Celntrality, pada modell Projelct Baseld Lelarning, proyelk melnjadi pulsat 

pelmbellajaran. 

2) Driving Qu lelstion, pada modell Projelct Baseld Lelarning, siswa dibelrikan selbulah 

masalah ataul pelrtanyaan yang selsulai belrkaitan pada matelri. Kelmuldian siswa 
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diarahkan u lntulk melncari selbulah solu lsi melnggulnakan konselp ataul prinsip ilmul 

pelngeltahulan yang rellelvan. 

3) Construlctivel invelstigation, pada modell Projelct Baseld Lelarning, siswa bellajar 

selndiri delngan mellakulkan pelnellitian. Pelmbellajaran belrpulsat pada siswa, siswa 

julga belrpelran selbagai pelnyellelsaian masalah. 

4) Relalismel, tulgas-tulgas yang dibelrikan pada siswa difokulskan pada situlasi yang 

mirip delngan dulnia nyata. Aktivitas ini melnulmbulhkan sikap profelsional 

delngan melnggabulngkan tulgas otelntik. 

Selbagaimana yang dijellaskan olelh Global School Nelt (dalam Yani, 2021, 

hlm. 11) karaktelristik modell Projelct Baseld Lelarning, selbagai belrikult: 

1) Siswa haru ls melmbulat pelneltapan ulntu lk melmbulat rangkaian kelrja, 

2) Siswa dibelrikan selbulah pelrmasalahan ataul tantangan, 

3) Siswa diminta ulntulk melrancanakan proseldulr ulntulk melnyellelsaikan masalah, 

4) Siswa dibelrikan tanggulng jawab ulntulk belkelrja sama dan melngatulr informasi 

dalam melmelcahkan masalah, 

5) Pelnguljian dilakulkan selcara belrkala,  

6) Selmula pelkelrjaan yang tellah dilakulkan dinilai selcara rultin, dan  

7) Siswa mellakulkan relflelksi atas aktivitas yang suldah melrelka lakulkan selcara 

belrkala.  

Selmelntara itul, melnulrult Partini (2021, hlm. 1127) karaktelristik modell Projelct 

Baseld Lelarning, diantaranya: 

1) Pelrtanyaan melndasar, 

2) Melmulsatkan pelrhatian pada tuljulan pelmbellajaran, 

3) Belrpartisipasi aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran, 

4) Telrjadinya kelrja sama antar siswa, 

5) Melnggulnakan telknologi, dan 

6) Melnghasilkan artelfak yang nyata. 

Melngacu l pada karaktelristik modell Projelct Baseld Lelarning yang tellah 

dijellaskan selbellulmnya, pelnelliti dapat simpullkan yaitul prosels bellajar yang belrpulsat 

pada aktivitas siswa dalam melnganalisa selbulah masalah dan melrancang selbulah 

solulsi selcara belrkellompok delngan hasil akhir krelatif dan telrampil dalam 

melnciptakan selbulah produlk.  
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c. Langkah-Langkah Model Project Based Learning 

Tahapan dalam modell pelmbellajaran digambarkan selbagai alulr dari 

selrangkaian kelgiatan pelmbellajaran. Pellaksanaan pelmbellajaran belrbasis proyelk 

mellibatkan belbelrapa langkah. Melnulrult Anggraini & Wullandari (2020, hlm. 194) 

melnyatakan langkah-langkah modell Projelct Baseld Lelarning, selbagai belrikult: 

1) Tahap 1: Pelnelntulan proyelk. 

Seltellah gu lrul melmbahas topik selcara teloritis, siswa dibelrikan kelselmpatan 

ulntulk melngajulkan pelrtanyaan telntang cara melnangani masalah. Sellain 

melnanyakan, siswa julga pelrlul melncari solulsi yang telpat ulntu lk melmelcahkan 

pelrmasalahan telrselbult. 

2) Tahap 2: Pelrelncanaan tahapan pelnyellelsaian proyelk. 

Gulrul melmbagi siswa kel dalam belbelrapa kellompok ulntulk pelmbulatan proyelk. 

Siswa kelmuldian mellakulkan kelgiatan diskulsi kellompok ataulpuln telrjuln 

langsulng kel lapangan ulntulk melmelcahkan masalah. 

3) Tahap 3: Pelnyulsulnan jadwal pellaksanaan proyelk. 

Siswa belrsama gulrul melneltapkan langkah-langkah dan jadwal ulntulk 

melnyellelsaikan proyelk. Seltellah mellelwati batas waktul yang suldah ditelntulkan, 

siswa mullai melnyulsuln tahapan dan relncana waktul ulntulk mellaksanakannya. 

4) Tahap 4: Pelnyellelsaian proyelk delngan fasilitas dan monitoring gulrul. 

Gulrul melmantaul jalannya diskulsi kellompok, bagaimana siswa belrpartisipasi 

dalam proyelk dan apa yang akan dilakulkan siswa dalam melmelcahkan masalah 

telrselbult. 

5) Tahap 5: Melnyulsuln laporan selrta pelnyajian /pulblikasi hasil proyelk. 

Gulrul mellakulkan pelmbahasan belrsama siswa dalam pelmbulatan laporan, dan 

hasil laporan telrselbult diprelselntasikan kelpada kellompok lain. 

6) Tahap 6: Pelnilaian proyelk dan hasil proyelk. 

Gulrul melmbelrikan peltulnjulk pada siswa ulntulk mellakulkan relflelksi dan elvalulasi 

lelmbar pelngamatan dari gulrul. 

Adapuln pelndapat yang dikelmulkakan olelh Thel Gelorgel Lulcas Eldulcational 

Foulndation (dalam Yani, 2021, hlm.12-14) langkah-langkah modell Projelct Baseld 

Lelarning, selbagai belrikult: 

1) Start with thel elsselntial qulelstion (Dimullai delngan pelrtanyaan pelnting) 
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Pelmbellajaran dimullai delngan melngajulkan pelrtanyaan pelnting ataul pelrtayaan 

yang dapat melmbantul siswa melnyellelsaikan tulgas. Melngambil topik yang 

selsulai delngan apa yang telrjadi di dulnia nyata dan mullai delngan mellakulkan 

pelnyellidikan melndalam. Gulrul belru lsaha agar mulatan pelmbellajaran yang 

diangkat melnjadi lelbih melnarik ulntu lk siswa.  

2) Delsign a plan for thel projelct (Melrancang relncana proyelk) 

Pelrelncanaan proyelk dilakulkan selcara kolaboratif olelh gulrul Belrsama siswa, 

selhingga siswa melrasa ‘’melmiliki’’ keltelrlibatan dalam proyelk. Pelrelncanaan ini 

melncakulp pelmilihan atulran pelrmainan, aktivitas yang melmbantul melmbelrikan 

jawaban atas pelrtanyaan pelnting, cara melmadulkan belrbagai sulbjelk dan 

melnginformasikan telntang bahan dan alat yang digulnakan ulntulk melmbantul 

melnyellelsaikan proyelk.  

3) Crelatel a Scheldullel (Melmbulat jadwal) 

Ulntulk melnyellelsaikan proyelk, gulrul dan siswa belkelrja sama u lntulk melmbulat 

jadwal aktivitas. Hal-hal yang haruls dilakulkan, antara lain: 

a) Melmbu lat Timellinel pelnyellelsaian proyelk, 

b) Melmbu lat deladlinel ulntulk proyelk, dan 

c) Melmbelri bimbingan kelpada siswa saat melrelka melmbulat cara yang tidak 

rellelvan delngan proyelk. 

4) Monitor thel stuldelnts and thel progrelss of thel projelct (Melmantaul siswa dan 

pelrkelmbangan proyelk) 

Sellama prosels belrlangsulng, gulrul belrtanggulng jawab ulntulk melmantaul aktivitas 

siswa. Monitoring dilaksanakan delngan melmulngkinkan siswa melngikulti seltiap 

tahapan. Dalam istilah lain, gulrul belrtindak selbagai pelmbimbing bagi tindakan 

siswa. Kelmuldian, diciptakan selbu lah rulbrik yang dapat melncatat selgala 

kelgiatan krulsial yang digulnakan ulntu lk melmpelrmuldah monitoring. 

5) Assels thel oultcomel (Melnilai hasil) 

Pelnilaian melmbantul gulrul ulntulk melngulkulr keltelrcapaian standar, melngelvalulasi 

kelmajulan masing-masing siswa, melmbelrikan tanggapan melngelnai seljaulh 

mana pelmahaman yang tellah dicapai siswa, dan melnyeldiakan bantulan kelpada  

melrelka ulntulk melmbulat relncana pelmbellajaran yang lelbih baik ulntulk waktul 

yang akan datang. 
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6) Elvalulatel thel elxpelrielncel (Elvalulasi pelngalaman) 

Seltellah prosels pelmbellajaran sellelsai, gulrul selrta siswa mellakulkan relflelksi 

telntang aktivitas dan hasil dari proyelk. relflelksi ini dilakulkan baik selcara 

individul maulpuln kellompok. Dalam tahap ini siswa diharapkan dapat 

melncelritakan apa yang melrelka rasakan dan alami saat melnyellelsaikan proyelk, 

gulrul dan siswa belrbicara ulntulk melmpelrbaiki pelrforma sellama prosels 

pelmbellajaran. akhirnya, ditelmulkan sulatul telmulan barul (Nelw Inquliry), ulntulk 

melnjawab masalah yang diajulkan pada tahap pelrtama pelmbellajaran. 

Seljalan delngan pandangan yang dikelmulkakan dari Israwaty, I. elt. al., (2023, 

hlm. 254-255) langkah-langkah modell Projelct Baseld Lelarning, selbagai belrikult: 

1) Melmullai pellajaran delngan pelrtanyaan yang melnantang, pada tahap ini gulrul 

melmullai prosels kelgiatan bellajar delngan mellontarkan pelrtanyaan pelnting 

melngelnai matelri yang akan dibahas. 

2) Melrelncanakan proyelk, pada tahap ini gulrul melngatulr siswa keldalam belbelrapa 

kellompok delngan variasi yang belragam. Sellain itul, gulrul dan siswa belkelrja 

sama ulntu lk melrelncanakan selbulah proyelk. Gulrul ingin siswa melrasa telrlibat 

dalam proyelk pelrelncanaan proyelk di sini melncakulp informasi telntang atulran 

proyelk, dan pilihan aktivitas (tanya jawab, prelselntasi, alat & bahan yang 

digulnakan). 

3) Melnyulsuln jadwal aktivitas, pada tahap ini gulrul dan siswa belkelrja sama gulna 

melnelntulkan jadwal kelgiatan yang dipelrlulkan ulntulk melnyellelsaikan proyelk.  

Jadwal kelgiatan telrselbult mellipulti: 

a) Siswa melnyiapkan alat dan bahan selsulai delngan arahan dari gulrul, 

b) Melmbelrikan waktul pellaksanaan proyelk, 

c) Siswa melnyellelsaikan proyelk selcara belrkellompok selsulai delngan kellompok 

yang tellah diteltapkan selbellulmnya, dan 

d) Gulrul melmbelri tahul siswa bahwa proyelk telrselbult akan diprelselntasikan di 

kellas dan dinilai seltellahnya. 

4) Melngawasi jalannya proyelk, pada tahap ini gulrul melngawasi jalannya proyelk, 

julga melmbelrikan informasi kelpada siswa bahwa seltiap siswa dapat melmilih 

pelran-pelrannya dalam kellompok. 
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5) Mellakulkan pelnilaian, pada tahap ini gulrul melnilai mellaluli prelselntasi kellompok 

selcara belrgantian dan melnilai elvalulasi kelmajulan masing-masing siswa. 

6) Elvalulasi, pada bagian ini gulrul melngintrulksikan siswa ulntulk melngelrjakan 

lelmbar tels elvalulasi selbagai belntulk melngulkulr kelmajulan hasil bellajar selsuldah 

ditelrapkannya modell Projelct Baseld Lelarning. 

Pelndapat lain tulrult dikelmulkakan olelh Delvi, elt. al., (2019, hlm. 59) 

belrpelndapat bahwa tahapan modell Projelct Baseld Lelarning, antara lain: 

1) Pelrtanyaan melndasar 

Pada tahap ini gulrul melmbelrikan rangsangan pada siswa dalam belntulk 

pelrtanyaan yang melndorong siswa ulntulk melnelliti. 

2) Melndelsain pelrelncanaan proyelk 

Pada bagian ini gulrul melmbelri kelselmpatan pada siswa gulna melnelmulkan 

masalah dan melmbulat hipotelsis selrta relncana kelrja. 

3) Melnyulsuln jadwal 

Pada tahap ini siswa belrsama gulru l melnelntulkan kelselpakatan waktul ulntulk 

melngelrjakan proyelk. 

4) Melmonitor siswa 

Pada tahap ini gulrul melmantaul selgala aktivitas siswa dalam melngelrjakan 

proyelk, pelmantaulan telrselbult belrtuljulan ulntulk melminimalisir kelsalahan 

belrproyelk. 

5) Melngulji hasil 

Pada tahap ini siswa dibelri kelselmpatan olelh gulrul ulntulk melmprelselntasikan 

hasil dari proyelk. 

6) Melnarik simpullan 

Pada tahap ini siswa dibelri lelmbar tels olelh gulrul gulna melngulkulr sampai 

seljaulhmana hasil bellajar siswa. 

Seldangkan melnulrult Mahanal (dalam Sulnardin, 2019, hlm. 118) tahapan 

pelnggulnaan modell Projelct Baseld Lelarning, mellipulti: 1) planning, 2) crelating, dan 

3) procelssing. Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult, pelnelliti dapat melnarik simpullan 

bahwa tahapan dalam modell Projelct Baseld Lelarning yang helndak ditelrapkan pada 

pelnellitian ini yaitul: pelnelntulan pelrtanyaan dasar, melnyiapkan pelrelncanaan proyelk, 
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melnyulsuln jadwal, monitoring kelmajulan siswa dan pelrkelmbangan proyelk, melngulji 

hasil, dan melngelvalulasi. 

d. Kelebihan Model Project Based Learning 

Kelulnggu llan dari modell Projelct Baseld Lelarning melnulrult Hartono & Asiyah 

(dalam Maisyarah & Lelna, 2023, hlm. 72), yaitul: 

1) Melmulmpu lk kelinginan siswa ulntulk melmpellajari telntang pelmbu latan proyelk, 

2) Melndorong siswa ulntulk melnjadi inovatif, dan krelatif dalam prosels 

pelmbellajaran dan pelnyellelsaian masalah, 

3) melngoptimalkan kelmampulan siswa u lntulk belkelrja sama, dan 

4) Melnanamkan nilai-nilai ilmiah selpelrti keljuljulran, keltelkulnan, tanggulng jawab, 

dan krelativitas. 

Pelndapat lain dikelmulkakan olelh Su lnita, elt. al., (2019, hlm. 132) melnyatakan 

bahwa kellelbihan modell Projelct Baseld Lelarning, antara lain:  

1) Melmbelrikan kelselmpatan bagi siswa ulntulk bellajar dan belrkelmbang selsulai 

delngan situ lasi dulnia nyata, 

2) Melngajarkan siswa ulntulk bellajar dalam melngulmpullkan data selrta 

melnggulnakan pelngeltahulan ulntulk melnyellelsaikan masalah di du lnia nyata, dan 

3) Melmbulat sulasana bellajar melnjadi melnyelnangkan. 

Seldangkan melnulrult Azizah &Wardani (2019, hlm. 197) kellelbihan modell 

Projelct Baseld Lelarning, yakni: 

1) Melmpelrku lat kelmandirian siswa, 

2) Mellatih tanggulng jawab melrelka pada mulatan pelmbellajaran,  

3) Melmpelrlulas keltelrampilan dalam pelmelcahan masalah, dan 

4) Aksels bellajar lulas.  

Modell Projelct Baseld Lelarning melmiliki belrbagai kellelbihan, yang tulrult 

dikelmulkakan olelh Sari, elt. al., (2019, hlm. 129-130), diantaranya: 

1) Pelmbellajaran lelbih belrmakna bagi siswa, 

2) Melrulbah pola pikir siswa melnjadi lelbih lulas dan melnyellulrulh dalam 

melmelcahkan masalah, 

3) Siswa dapat melnggulnakan pelngeltahulan, sikap, dan keltelrampilan yang 

diharapkan akan belrmanfaat dalam aktivitas selhari-hari, 
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4) Bahan pelmbellajaran selsulai delngan pelrkelmbangan krelativitas dan kelhidulpan 

nyata, 

5) Melningkatkan keltelrampilan analisis yang tajam, dan 

6) Melningkatkan keltelrampilan belrpikir selcara krelatif. 

Pelngimplelmelntasian modell Projelct Baseld Lelarning melmiliki belbelrapa 

kellelbihan. Melnulrult Welna (dalam Rahayul, elt. al., 2020, hlm. 114) yaitul 

melningkatkan motivasi bellajar siswa, siswa dapat melnyellelsaikan masalah delngan 

celpat, komulnikasi yang baik delngan orang lain, dan siswa dapat melngellola waktul 

delngan baik. Belrdasarkan pelmaparan di atas, telrkait kellelbihan modell Projelct 

Baseld Lelarning, dapat disimpullkan bahwa modell Projelct Baseld Lelarning 

melnawarkan kellelbihan ultama dalam melningkatkan keltelrampilan belrpikir krelatif 

siswa dan melnawarkan pelmbellajaran belrmakna pada siswa, melngingat dalam 

modell Projelct Baseld Lelarning siswa dapat melmpelrolelh pelngalaman nyata mellaluli 

kelgiatan proyelk, selpelrti melmbulat laporan, produlk, dan tulgas lainnya yang 

dibelrikan olelh gulrul. 

e. Kekurangan Model Project Based Learning 

Kellelmahan modell Projelct Baseld Lelarning melnulrult Widiasworo (dalam 

Manasikana, elt. al., 2021, hlm. 44), selbagai belrikult: 

1) Melmbultulhkan banyak waktul ulntulk melnyellelsaikan masalah yang komplelks, 

2) Banyak orangtula yang kulrang selnang delngan modell ini, karelna modell ini 

melmbultulhkan biaya, 

3) Selbagian belsar gulrul melrasa lelbih cocok melnggulnakan meltodel bellajar klasik, 

4) Melmbultulhkan pelralatan, selhingga dianjulrkan ulntulk melmakai  telam telaching 

sellama prosels bellajar, 

5) Siswa yang melmiliki kellelmahan dalam  mellaksanakan ulji coba dan 

pelngulmpu llan informasi akan melnghadapi kelndala, 

6) Ada potelnsi bahwa siswa tidak telrlalul telrlibat dalam aktivitas kellompok, dan 

7) Apabila topik yang dibelrikan pada masing-masing kellompok belrbelda, 

ditakultkan siswa tidak dapat melnangkap topik selcara kelsellulrulhan.  

Seldangkan melnulrult Sulnita, elt. al., (2019, hlm. 132) kelku lrangan modell 

Projelct Baseld Lelarning melncakulp: 

1) Melmelrlulkan gulrul yang melmiliki kelahlian selrta ingin bellajar, 
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2) Melmelrlulkan  kellelngkapan pelralatan, selrta bahan yang melnculkulpi, dan 

3) Sullit mellibatkan siswa dalam kelrja kellompok. 

Lelbih jaulh lagi, kelkulrangan modell Projelct Baseld Lelaning julga tulrult 

dikelmulkakan olelh Wahyulni, El. & Fitriana (2021, hlm. 325), antara lain: 

1) Pelrlul waktul yang culkulp lama, 

2) Melmelrlulkan anggaran yang culkulp banyak, dan 

3) Melmelrlulkan alat dan bahan yang melmadai. 

Hal ini sellaras delngan pelndapat yang diulngkapkan olelh Sari, elt. al., (2019, 

hlm. 129-130) modell Projelct Baseld Lelarning melmiliki kelkulrangan, diantaranya: 

1) Melnghabiskan waktul dalam melnyellelsaikan proyelknya, 

2) Melmelrlulkan dana yang culkulp banyak, 

3) Bultulh alat dan bahan yang melnculkulpi, dan 

4) Sullit bagi siswa yang melmpulnyai kellelmahan dalam mellakulkan pelrcobaan dan 

melngulmpu llkan informasi ulntulk melmahami topik selcara melnyellulrulh. 

Selmelntara itul, melnulrult Cyndiani, elt. al., (2022, hlm. 335) kelkulrangan modell 

Projelct Baseld Lelarning melncakulp: 

1) Dipelrlulkan jangka waktul yang lama saat melnulntaskan masalah yang 

komplelks,  

2) Jika dibandingkan delngan modell lain, modell ini akan melnghabiskan banyak 

ulang, 

3) Ada selbagian siswa tidak telrlibat aktif belrkontribulsi dalam aktivitas kellompok, 

dan 

4) Khawatir siswa tidak selpelnulhnya melmahami topik selcara melnyellulrulh jika 

topik yang dibelrikan tidak sama kelpada seltiap kellompok. 

Seldangkan kelkulrangan modell Projelct Baseld Lelarning julga tulrult diultarakan 

olelh Ellisabelt, elt. al., (2019, hlm. 230) pelngimplelmelntasian modell Projelct Baseld 

Lelarning ini dimana siswa tidak dapat melngelndalikan diri pada saat pelmbellajaran 

belrlangsulng selhingga melnimbullkan kelgadulhan di dalam kellas. Hal ini 

belrpelngarulh kelpada konselntrasi siswa lain yang seldang melmbulat proyelk. 

Belrdasarkan pelmaparan di atas, telrkait kelkulrangan modell Projelct Baseld Lelarning, 

dapat pelnelliti simpullkan bahwa kelkulrangan modell Projelct Baseld Lelarning yaitul: 



23 
 

melmbultulhkan waktul selrta anggaran yang belsar, melmelrlulkan fasilitas yang 

melmadai, dan hanya selbagian siswa telrlibat aktif dalam kellompok. 

 

2. Media Diorama 

a. Pengertian Media Diorama  

Kelbelrhasilan bellajar sangat dipelngarulhi olelh pelnggulnaan meldia, meldia 

yang dipakai dalam pelnellitian ini adalah meldia diorama. Melnulrult Zahwa & Syafi’i 

(2022, hlm. 63) melngatakan bahwa meldia pelmbellajaran belrulpa selpelrangkat alat 

ataul wadah yang dipakai gulna melnyelbarlulaskan pelsan ataul informasi belrulpa 

matelri ajar. Tu ljulan dari meldia pelmbellajaran adalah ulntulk melnulmbulhkan minat 

selselorang ulntu lk bellajar dan melncapai tu ljulan pelmbellajaran.  

Hal ini sellaras delngan pandangan yang dikelmulkakan olelh Wijaya & Mulstika 

(2022, hlm. 129) meldia diorama adalah meldia yang melmbelrikan gambaran 

sulasana ataul keladaan nyata selcara tiga dimelnsi. Seldangkan melnulrult Daryanto 

(dalam Hasanah & Mulryanti, 2019, hlm. 3) melngatakan bahwa meldia diorama 

dikelnal selbagai selbulah meldia yang tidak melmiliki proyelksi dan belrfulngsi selbagai 

relflika tiga dimelnsi. Meldia diorama ialah seljelnis meldia yang melnggambarkan 

sulatul pelristiwa dalam skala kelcil, selpelrti miniatulr (Selftriana, 2020, hlm. 22).  

Seldangkan melnulrult Suldjana & Rivai (dalam Rahmawati & Sati, 2021, hlm. 

39) diorama adalah selbulah meldia khulsu ls yang dapat digulnakan u lntulk melmbulat 

sulasana telrtelntul dalam lingkulngan. Melngacul pada belrbagai pelmahaman telrselbult, 

selhingga pelnelliti dapat melnarik simpullan bahwa meldia diorama dikelnal selbagai 

meldia tiga dimelnsi yang melrelprelselntasikan keladaan selbelnarnya dalam skala kelcil 

ulntulk melnyampaikan pelsan belrulpa matelri pellajaran kelpada siswa. 

b. Manfaat Media Diorama  

Pelnggulnaan meldia diorama melrulpakan ulpaya krelatif dan sistelmatis ulntulk 

melnciptakan pelngalaman yang melmbantul siswa dalam prosels bellajar. Melnulrult 

Kikiwati (2019, hlm. 15) meldia diorama sangat belrmanfaat karelna melmpelrmuldah 

siswa dalam melmpellajari objelk yang sulsah dijangkaul. Hal ini dipelrkulat olelh 

pelndapat Batu lbara, elt. al., (2023, hlm. 39) meldia diorama dapat melmbantu l 

melnciptakan lingkulngan bellajar yang melnyelnangkan bagi siswa karelna dapat 

melmbelrikan pelngalaman langsulng ataul selmi-nyata, melmpelrlihatkan prosels, 
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pelristiwa, dan sistelm kelrja, selrta melndorong krelativitas siswa telntang objelk yang 

melrelka amati.  

Seldangkan manfaat dari meldia diorama julga tulrult dikelmulkakan olelh 

Elvitasari & Au llia (2022, hlm. 7) pelngimplelmelntasian meldia diorama ini melmbelri 

pelngarulh telrhadap kelaktifan bellajar delngan melngajak siswa ulntulk telrlibat selcara 

aktif melngikulti pelmbellajaran mellaluli kelgiatan fisik, psikis maulpuln elmosionalnya. 

Melnulrult Aprilia & Pultri (2020, hlm. 149) meldia diorama melmiliki manfaat dalam 

melmbelrikan kelselmpatan pada siswa u lntulk pelngalaman bellajar mandiri dan 

melngelksplorasi pelngeltahulan selcara langsulng.  

Hal ini puln tulrult dikelmulkakan olelh Bhaswika (2019, hlm. 1355) salah satul 

manfaat diorama selbagai meldia pelmbellajaran dapat melningkatkan partisipasi dan 

kelgelmbiraan siswa dalam pelmbellajaran. Belrdasarkan pelmaparan di atas, dapat 

pelnelliti simpu llkan bahwa pelnggulnaan diorama dalam kelgiatan bellajar melmiliki 

selguldang manfaat bagi siswa, delngan melnggulnakan meldia diorama dalam 

pelmbellajaran dapat mellatih kelmandirian siswa, siswa aktif dalam melngikulti 

pelmbellajaran karelna siswa dibelrikan pelngalaman nyata selrta dapat melningkatkan 

krelativitas siswa. 

c. Langkah-Langkah Penggunaan Media Diorama 

Ulntulk melmastikan bahwa meldia diorama belrfulngsi delngan baik dan 

melndulkulng prosels pelmbellajaran, dibultulhkan ulrultan tindakan dalam 

pelnggulnaannya. Seljalan delngan hal telrselbult melnulrult Ardianti (2016, hlm. 3) 

langkah-langkah pelnggulnaan meldia diorama dalam prosels pelmbellajaran IPA 

selcara ulmulm, selbagai belrikult: 

1) Pelrsiapan  

Kelgiatan pelrsiapan dimullai delngan melnyiapkan meldia dan lelmbar kelrja siswa. 

Kelmuldian melnginformasikan kelpada siswa bahwa meldia telrselbult digulnakan 

selcara belrkellompok. 

2) Pellaksanaan  

Dibulka delngan aktivitas kellompok ulntulk melnelntulkan telma masalah, ulsai 

melnelntulkan telma masalah yang dipultulskan, kellompok melnyellidiki delngan 

cara melngamati meldia diorama. Kelmuldian telmulan dari invelstigasi telrselbult 

dipaparkan melnggulnakan meldia diorama. 



25 
 

3) Tindak lanjult 

Pada akhir pelmbellajaran, siswa dibelrikan tels ulntulk melningkatkan pelmahaman 

melrelka telntang matelri yang tellah disampaikan dan melmastikan kelbelrhasilan 

pelmbellajaran meldia diorama. 

Pelndapat lain tulrult dikelmulkakan olelh Azizah (2019, hlm. 54-55) 

melnyatakan bahwa tahapan-tahapan pelnggulnaan diorama, mellipulti: 

1) Gulrul melngorganisir siswa kel dalam seljulmlah kellompok bellajar ulntulk 

melnelntulkan telma ataul matelri yang akan disampaikan, gulrul melmbelrikan telma 

yang belrbelda-belda kelpada seltiap kellompoknya, dan 

2) Siswa melnullis dan melmbulat meldia diorama selsulai delngan telma ataul pelrintah 

dari gulrul. 

Seldangkan melnulrult Azhar (2015, hlm. 131) langkah-langkah pelnggulnaan 

diorama, selbagai belrikult:  

1) Gulrul haruls melneltapkan telma yang helndak diajarkan kelpada siswa, 

2) Melmbulat relncana ulntulk melmbulat diorama, selpelrti bahan, warna, dan jelnis 

diorama, 

3) Agar hasil yang dicapai melmelnulhi targelt dan tuljulan, gulrul haruls melngawasi 

prosels pelmbulatan diorama delngan pelrhatian deltail selrta krelativitas yang 

tinggi, apabila dipelrlulkan melnggulnakan pelndampingan dari selorang ahli, 

4) Mellakulkan simullasi seltellah pelmbu latan diorama sellelsai, ulntulk melngelnali 

potelnsi masalah ataul hambatan yang mulngkin timbull, dan  

5) Telrakhir, siswa melnggulnakan diorama selbagai meldia pelmbellajaran. 

Langkah-langkah pelnggulnaan diorama tulrult dikelmulkakan olelh Faulzi (2018, 

hlm. 14), diantaranya: 

1) Gulrul haru ls melmbulat relncana targelt pelmbellajaran selrta melngulngkap  

kelmampulan mellaluli indikator yang dibulat ulntulk tuljulan pelmbellajaran dan 

meldia yang digulnakan seljalan. 

2) Ulntulk melnjadikan kellas yang seldang belrjalan aktif dan tidak selkadar pasif di 

tangan gulrul saja, gulrul haruls melmbelrikan pelrspelktif yang belragam kelpada 

siswa delngan cara melningkatkan kelmampulan belrpikir selcara proaktif. Hal ini 

akan melnciptakan hulbulngan positif antara gulrul dan siswa. 
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3) Gulrul haru ls melmpelrsiapkan alat meldia diorama selbagai alat ajar yang 

melmbantu l dalam melmpellajari matelri yang telrdapat dalam ku lrikullulm. Gulrul 

pelrlul melmilih selrta melnyeldiakan meldia diorama yang  rellelvan delngan topik 

yang akan disulgulhkan. 

4) Gulrul pelrlu l melngulasai matelri yang disampaikan kelpada siswanya dan melnarik 

kelsimpullan telntang apa yang dipellajari delngan melngidelntifikasi dari bahan  

ajar selrta pelngalaman yang dipaparkan olelh gulrul selrta siswa, dan 

5) Gulrul melmbelri asselssmelnt pada siswa seltellah selsi pelmbellajaran belrakhir, dan 

melnyampaikan ullasan dari selgi sikap dan pelngeltahulan siswa. Disamping itul, 

Gulrul julga melngelvalulasi belrkelnaan delngan pellaksanaan matelri delngan 

melmpelrtimbangkan apa yang pelrlul di relvisi ataul dikelmbangkan. 

Hal ini sellaras delngan pandangan Jalinuls & Ambiyar (2016, hlm. 53) 

langkah-langkah pelnggulnaan diorama, diantaranya:  

1) Pelrelncanaan, pada tahap ini, ada belbelrapa hal yang pelrlul dipelrhatikan. Salah 

satul hal yang pelrlul dipelrhatikan adalah melmbaca instrulksinya, melmastikan 

alat dan bahan yang dipelrlulkan tellah disiapkan, melmastikan apakah meldia 

telrselbult akan digulnakan selcara individul ataul kellompok. 

2) Pellaksanaan, pada tahap ini sangat pelnting ulntulk melnjaga agar pelnggulnaan 

diorama tidak dipelngarulhi olelh masalah, selpelrti ganggulan yang melnggangul 

keltelnangan, pelrhatian, ataul koselntrasi siswa. 

3) Tindak lanjult, pada tahap ini dilakulkan delngan belragam telknik selpelrti diskulsi, 

tels, pelmahaman, latihan, dan obselrvasi. Proseldulr ini digulnakan ulntulk 

melngelvalu lasi apakah pelnggulnan meldia diorama telrcapai ataul tidak. 

Belrdasarkan pelmaparan di atas dapat pelnelliti simpullkan langkah-langkah 

pelnggulnaan meldia diorama, diantaranya: melnelntulkan tuljulan/telma yang akan 

dipellajari, melnelntulkan pelmbulatan diorama telrselbult akan dibulat selcara 

individul/kellompok, melnyiapkan alat dan bahan yang dibultulhkan u lntulk melmbulat 

diorama, melmastikan tidak ada ganggulan saat mellaksanakan pelmbulatan diorama 

telntang rantai makanan, dan telrakhir mellakulkan elvalulasi, apakah tuljulan 

pelmbellajaran melnggulnakan meldia diorama suldah telrcapai ataul tidak. 
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d. Kelebihan Media Diorama 

Diorama adalah meldia tiga dimelnsi yang melmiliki seljulmlah kellelbihan dalam 

kontelks pelmbellajaran. Melnulrult Sapitri, elt. al., (2021, hlm. 1592) kellelbihan 

melnggulnakan diorama, yaitul: 

1) Bisa digulnakan belrullang kali, 

2) Muldah disimpan, 

3) Bahan yang digulnakan seldelrhana dan muldah didapat. 

Kellelbihan melnggulnakan meldia diorama tulrult dikelmulkakan olelh Sulbana 

(dalam Aris, elt. al., 2022, hlm. 8), selbagai belrikult: 

1) Bahan-bahan yang dipakaai elkonomis dan tidak sullit di dapat, 

2) Bisa digulnakan belrkali-kali, 

3) Dapat melnggambarkan keladaan selbelnarnya, dan 

4) Dapat melnulnjulkan bagian-bagian yang sullit dilihat. 

Seldangkan melnulrult Buldiani, elt. al., (2023, hlm. 1012) kellelbihan meldia 

diorama, selbagai belrikult: 

1) Mampul melnggambarkan objelk selsulai delngan keladaan selbelnarnya, 

2) Dapat digu lnakan lelbih dari satul kali, 

3) Bahan yang dibultulhkan muldah didapat, 

4) Melnulnjulkkan deltail di telmpat yang sullit dilihat, dan 

5) Dapat melmicul dan melmotivasi siswa. 

Hal ini seljalan delngan pelndapat Woroseltyaningsih (dalam Jannah, 2023, 

hlm. 573), diantaranya: 

1) Melmulpulk rasa ingin tahul siswa, 

2) Melngarahkan pelrhatian siswa pada topik yang abstrak dan melnantang melnjadi 

lelbih nyata dan seldelrhana, 

3) Melngatasi masalah rulang kellas yang telrbatas saat melnjellaskan objelk yang 

tellalul belsar ataul melmbahayakan siswa, 

4) Melngatasi masalah pelrbeldaan kelcelpatan bellajar siswa, 

5) Melngkomu lnikasikan informasi delngan cara yang lelbih melnarik, 

6) Melngkonselntrasikan pelrhatian siswa, dan 

7) Melmbantu l gulrul melnjellaskan konselp matelri pellajaran yang rulmit ataul 

komplelks. 
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Selmelntara itul, melnulrult Muleldjiono (dalam Nulrselhah & Ristianingsih, 2022, 

hlm. 33) kellelbihan meldia diorama, diantaranya: 

1) Melmbelrikan pelngalaman selcara nyata, 

2) Pelnyajian jellas dan tidak belrlelbihan, 

3) Melnampilkan objelk selcara kelsellulrulhan, dan 

4) Melnulnjulkan strulktulr organisasi selcara jellas.  

Belrdasarkan pelmaparan di atas, pelnelliti dapat simpullkan bahwa meldia 

diorama melmilki banyak kellelbihan selbagai meldia pelmbellajaran, diantaranya: 

melningkatkan motivasi siswa dalam bellajar, selrta melmuldahkan gulrul dalam 

melnyampaikan matelri yang seldang dibahas. Diorama yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini akan melnggambarkan rantai makanan pada sulatul elkosistelm.  

e. Kekurangan Media Diorama 

Meldia diorama melmiliki kellelbihan yang tellah diselbultkan selbellulmnya, teltapi 

meldia diorama julga melmiliki kelkulrangan. Melnulrult Jannah (2023, hlm. 573) 

kelkulrangan dari meldia diorama, antara lain: 

1) Tidak dapat melnjangkaul sasaran yang belsar, dan 

2) Melmbultulhkan telmpat dan pelrawatan. 

Kelkulrangan meldia diorama puln tulrult dikelmulkakan olelh Iswandari (dalam 

Rahmawati & Sati, 2021, hlm. 40) selbagai belrikult: tidak melncapai banyak tuljulan, 

selhingga apabila digulnakan olelh banyak siswa, siswa haruls belrgantian ulntulk 

melnggulnakannya, dan melmbulatnya melmbultulhkan banyak waktul dan biaya. Salah 

satul kelkulrangan meldia diorama puln tulrult dipelrkulat delngan pelndapat yang 

dikelmulkakan olelh Ibad (2022, hlm. 59-60) adalah tidak dapat melncapai banyak 

fokuls karelna selringkali diorama telrselbult melnulnjulkkan deltail-deltail yang rulmit dan 

komplelks. Sellain itul diorama julga melmelrlulkan banyak arela pelnyimpanan. Akan 

teltapi, kelndala telrselbult dapat diatasi delngan melmbulat diorama yang belrulkulran 

belsar yang mampul diaksels olelh selmula siswa di dalam kellas. 

Seldangkan melnulrult pelndapat Anggraelni (2017, hlm. 3) kelkulrangan meldia 

diorama, yaitu l: 

1) Tidak dapat melngambil objelk delngan skala belsar, 

2) Melmbultulhkan telmpat yang belsar dalam melnyimpannya, dan 

3) Pelrawatan sangat sullit. 
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Kelkulrangan meldia dioramapuln tulrult dikelmulkakan olelh Matondang (2021, hlm. 

106), mellipulti: 

1) Hanya selbagian siswa yang melmpulnyai keltelrampilan krelatif yang dipelrlulkan 

ulntulk melnghasilkannya, 

2) Pelrlelngkapan yang dibultulhkan sangat banyak selrta melmelrlulkan tingkat 

kelsabaran yang lular biasa,  

3) Tidak elfisieln dalam melncapai banyak orang, 

4) Dalam pelmbulatannya melmelrlulkan waktul selrta anggaran culkulp belsar, dan 

5) Bultulh gulru l selrta siswa yang krelatif.  

Delngan melruljulk pada pelrnyataan di atas, dapat pelnelliti simpullkan 

kelkulrangan dari meldia diorama yaitul melmbultulhkan telmpat yang lulas teltapi bisa 

diatasi delngan melmbulat diorama belrulkulran kelcil, waktul, biaya pelrawatan, 

krelativitas yang tinggi. melmbultulhkan anggaran yang culkulp banyak teltapi 

anggaran telrselbult dapat diatasi karelna meldia diorama dapat digulnakan selcara 

belrullang.  

 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil bellajar didelfinisikan selbagai pelrulbahan yang telrjadi pada siswa kel arah 

yang lelbih baik ulsai prosels pelmbellajaran, hal telrselbult dipelrkulat delngan pelndapat 

yang dikelmulkakan olelh Hamdani (dalam Sappailel, elt. al., 2021, hlm. 11) 

melnyatakan bahwa hasil bellajar adalah tarnsformasi pelrilakul yang dialami siswa 

ulsai aktivitas bellajar. Adapuln melnulrult Sulwelta (2020, hlm. 287) melndelfinisikan 

hasil bellajar selbagai hasil akhir dari prosels siswa pada saat kelgiatan bellajar telrkait 

delngan kelmampulan kognitif, afelktif, dan psikomotor.  

Hal ini puln dipelrkulat delngan pelndapat yang dikelmulkakan olelh Afifah, elt. 

al., (2022, hlm. 539) melngatakan bahwa hasil bellajar diartikan selbagai pelrulbahan 

tingkah lakul siswa selbagai hasil dari ulpaya melrelka dari tidak tahu l melnjadi tahul. 

Belbelrapa aspelk yang melmpelngarulhi pelrulbahan tingkah lakul, dalam kontelks 

kognitif (pelngeltahulan), afelktif (sikap dan nilai), psikomotor (keltelrampilan dan 

kelmampulan belrtindak individul). Hal ini selpelndapat delngan telori Bloom (dalam 
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Pelrmatasari, 2020, hlm. 539) hasil bellajar dicapai dalam tiga ranah yaitul ranah 

kognitif, afelktif dan psikomotorik.  

Selmelntara itul melnulrult Djonomiarjo (2019, hlm. 42) hasil bellajar ialah 

keltelrampilan yang dikulasai siswa ulsai mellakulkan aktivitas bellajar. Melngacul pada 

pelmahaman para ahli telrselbult, dapat pelnelliti simpullkan bahwa hasil bellajar adalah 

melningkatnya kelmampulan selcara kognitif (pelngeltahulan) yang dipelrolelh, teltapi 

julga pelrulbahan dalam afelktif, dan psikomotorik siswa dalam arah yang positif 

selbagai dampak seltellah melngalami aktivitas bellajar. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada banyak faktor yang belrpelngarulh telrhadap kelbelrhasilan dan pelncapaian 

hasil bellajar siswa. Hal telrselbult dijellaskan olelh Damayanti (2022, hlm. 102-103) 

melnyatakan bahwa faktor-faktor yang belrpelngarulh telrhadap hasil bellajar siswa 

telrbagi kel dalam dula faktor, yaitul: 

1) Faktor intelrnal (dari dalam siswa) mellipulti dula aspelk, diantaranya: 

a) Aspelk fisiologis (jasmani), selpelrti pelndelngaran, pelnglihatan, kelbulgaran 

jasmani, dan kondisi kelselhatan tulbulh. 

b) Aspelk psikologis (rohani), selpelrti kelsadaran,pelrhatian, dan minat.  

2) Faktor elkstelrnal (dari lingkulngan selkitar siswa), mellipu lti dula aspelk, 

diantaranya:  

a) Aspelk sosial, selpelrti lingkulngan kellularga, gulrul, dan telman. 

b) Aspelk nonsosial, selpelrti kondisi geldulng dan kellas selrta fasilitas pelnulnjang 

lainnya. 

Seldangkan melnulrult Marlina & Solelhuln (2021, hlm. 68) faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi hasil bellajar, yaitul: 

1) Faktor intelrnal 

a) Minat. 

Minat melrulpakan hal sangat pelnting dan haruls ada dalam mellakulkan sulatul 

aktivitas. 

b) Bakat. 

Bakat adalah kelmampulan selselorang yang sangat pelnting dan haruls ada 

dalam mellakulkan sulatul aktivitas. 

c) Motivasi. 
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Motivasi ialah dorongan yang ada dalam pribadi individul selhingga maul 

selrta belrkelinginan mellakulkan selsulatul kel arah yang lelbih baik. 

d) Cara bellajar. 

Cara bellajar adalah telknik pelmbellajaran digulnakan siswa dalam 

melmu ldahkan matelri pelmbellajaran. 

2) Faktor elkstelrnal 

a) Lingku lngan selkolah. 

Lingku lngan selkolah sangat belrpelngarulh dalam pelrtu lmbulhan selrta 

pelrkelmbangan siswa dalam lingkulngan selkolah. Di  arela lingkulngan 

selkolah telrdapat kelpala selkolah selrta para gulrul. Pelranan gu lrul di sini ulntulk 

melnciptakan lingkulngan bellajar yang melnyelnangkan. Hal telrselbult 

belrpelngarulh telrhadap hasil bellajar.  

b) Lingku lngan kellularga. 

Hulrlock belrpelndapat bahwa kellularga melrulpakan salah satul kontribulsi 

pelnting telrhadap pelrtulmbulhan anak selbagai pelmicul dalam melningkatkan 

kelmampulan ulntulk melncapai prelstasi di selkolah dan kelhidu lpan sosial. 

 Hal ini puln tulrult dikelmulkakan olelh Lulkman (dalam Sultrisno, elt. al., 2019, 

hlm. 6) faktor-faktor yang melmpelngarulhi hasil bellajar ada dula faktor, diantaranya: 

1) Faktor intelrnal 

a) Faktor jasmaniah, yaitul kelselhatan dan cacat tulbulh.  

b) Faktor psikologis, yaitul intellelgelnsi, fokuls, keltelrtarikan, keltelrampilan, 

dorongan, kelmajulan, dan pelrsiapa 

2) Faktor elkstelrnal 

a) Faktor kellularga. 

b) Faktor selkolah, yaitul telknik melngajar, silabuls, dinamika antara gulrul 

delngan siswa. 

c) Faktor Masyarakat.  

Belrikult ini adalah belbelrapa faktor yang belrdampak pada hasil bellajar siswa, 

melnulrult Aulnu lrrahman (dalam Rahman 2021, hlm. 298), selbagai belrikult: 

1) Faktor intelrnal 

a) Karaktelr siswa, 

b) Pelrilakul telrhadap prosels bellajar, 
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c) Motivasi bellajar, 

d) Konselntrasi bellajar, 

e) Kelmampulan ulntulk melngolah matelri pelmbellajaran, 

f) Kelmampulan ulntulk melmahami hasil bellajar, 

g) Kelyakinan diri, dan 

h) Rultinitas ulntulk bellajar. 

2) Faktor elkstelrnal 

a) Faktor gulrul, 

b) Kondisi sosial, 

c) Kulriku llulm selkolah, dan 

d) Fasilitas selrta infrastrulktulr. 

Selmelntara itul, melnulrult Hanadi (dalam Faulhah & Rosy, 2020, hlm. 328) 

faktor-faktor yang melmpelngarulhi hasil bellajar, diantaranya: 

1) Faktor intelrnal 

a) Faktor fisiologis, biasanya selpelrti kondisi kelselhatan yang prima, tidak 

lellah, tidak melmiliki disabilitas fisik, dan selbagainya. Hal ini belrdampak 

pada kelmampulan siswa ulntulk bellajar.  

b) Faktor psikologis, selmula siswa melmiliki tingkat kelcelrdasan dan melntak 

yang belrbelda, yang belrdampak pada hasil bellajar siswa. Faktor-faktor ini 

mellibatkan kelrcelrdasan (IQ), kelmampulan, keltelrtarikan, fokuls, tuljulan, 

dorongan, kognitif, dan kelmampulan analitis. 

2) Faktor elkstelrnal 

a) Faktor lingkulngan, akan belrdampak pada hasil bellajar fisik dan kontelks 

sosial, selrta lingkulngan alam selpelrti sulhul dan kellelmbaban. Contohnya 

selpelrti bellajar pada pagi hari keltika uldara seljulk belrbelda delngan bellajar di 

rulangan delngan velntilasi uldara kulrang baik. 

b) Faktor instrulmelntal, kelbelradaan dan pelnggulnanya dirancang ulntulk 

melncapai hasil bellajar yang diinginkan. Faktor ini telrmasulk kulrikullulm, 

sarana, dan gulrul. 

Melruljulk pada pelmaparan telrselbu lt, dapat pelnelliti simpullkan bahwa hasil 

bellajar dipelngarulhi olelh dula faktor, yaitul faktor intelrnal (faktor yang telrjadi dari 

dalam diri siswa), selpelrti kelselhatan jasmani dan rohani dan faktor elkstelrnal (faktor 
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yang telrjadi dari lingkulngan selkitar siswa), selpelrti lingkulngan kellularga, dan 

lingkulngan selkolah. 

c. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil bellajar melnulrult Bloom, elt. al., (dalam Sultrisno, 2021, hlm. 

24-25), mellipu lti: 

1) Ranah kognitif ataul pelngeltahulan dimullai dari tingkatan yang paling ringan, 

yaitul melngingat kelmbali, melmahami, pelnelrapan, analisis, sisntelsis, hingga 

elvalulasi, 

2) Ranah afelktif ataul sikap dimullai dari melnangkap ataul melrelspons pasif, 

melrelspon aktif, melngaprelsiasi, melnghayati, hingga melnjadi karaktelr ataul jiwa 

di dalam dirinya, dan 

3) Ranah psikomotorik dimullai dari tingkat melngamati, kelmuldian melmbantul 

mellakulkan, mellakulkan selndiri, dan mellakulkan delngan lancar sampai selcara 

otomatis ataul relflelksitoris, 

Hal ini selpelndapat delngan pelndapat yang dikelmulkakan olelh Moorel (dalam 

Faulhah & Rosy, 2020, hlm. 327) melmbagi indikator hasil bellajar kel dalam tiga 

ranah, yakni: 

1) Ranah kognitif, mellipulti pelngeltahulan, pelmahaman, pelnelrapan, analisis, krelasi, 

dan pelnilaian, 

2) Ranah afelktif, belrulpa pelnelrimaan, relspon, selrta elvalulasi, dan 

3) Ranah psikomotorik, yakni fulndamelntal movelmelnt, gelnelric movelmelnt, selrta 

crelativel movelmelnt. 

Keltiga ranah ini dipakai dalam melngulji seljaulhmana kompeltelnsi siswa 

sellama kelgiatan bellajar belrlangsulng. Seldangkan melnulrult  Strauls, Teltroel & 

Graham (dalam Faulhah & Rosy, 2020, hlm. 327) belrpelndapat bahwa indikator 

hasil bellajar, yakni: 

1) Ranah kognitif, belrfokuls pada bagaimana melngajarkan stratelgi dan 

pelnyampaian informasi ulntulk melmbantul siswa dalam melmprolelh pelngeltahulan 

akadelmik. 

2) Ranah afelktif, telrdiri dari pelrilakul, standar, dan kelpelrcayaan yang melrulpakan 

pelmain pelnting dalam pelnyelsulaian tingkah lakul 
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3) Ranah psikomotorik, belrhulbulngan delngan kelahlian praktis selrta pelningkatan 

diri yang digulnakan dalam pelngelmbangan keltelrampilan.  

Selbagaimana yang dijellaskan olelh Rosyid (2019, hlm. 662) indikator yang 

dipakai ulntulk melnilai kelmajulan bellajar siswa, diantaranya: 

1) Ranah kognitif 

Ranah kognitif melncakulp selmula aktivitas otak, selpelrti melngeltahuli, 

melmahami, melnelrapkan, melnganalisis, melngelvalulasi, dan melnilai. Tuljulan 

dari ranah kognitif ini ulntulk melnganalisis kelmampulan intellelktu lal yang paling 

dasar, selpelrti kelmampulan ulntu lk melngingat dan melngaitkan dan 

melnggabulngkan konselp yang dipelrlu lkan ulmtulk melnyellelsaikan masalah. 

2) Ranah afelktif 

Ranah afelktif melncakulp selmula aspelk sikap dan nilai, telrmasulk kondisi 

elmosional, keltelrtarikan, pelrilakul, relaksi elmosinal, dan prinsip. Melnulrult 

belbelrapa ahli, keltika selselorang melmiliki kelmampulan intellelktulal telrbaiknya, 

melrelka dapat melngulbah sikapnya. Hasil bellajar afelktif dapat dilihat dalam 

tingkah lakul siswa. 

3) Ranah psikomotor 

Ranah psikomotor melncakulp kelmampulan siswa ulntulk belrtindak selsulai delngan 

apa yang tellah melrelka pellajari. Aspelk kognitif dan afelktif selbellulmnya 

melmbelntu lk hasil bellajar psikomotorik. Ranah psikomotor melncakulp aktivitas 

fisik selpelrti mellompat, belrlari, melnari, melnyanyi, dan selbagainya. 

Hal ini puln tulrult dipelrkulat delngan pelndapat yang dikelmulkakan olelh Ricardo 

& Melilani (2017, hlm. 85) melngatakan bahwa indikator hasil bellajar telrdiri dari 

tiga ranah, yaitul ranah kognitif, ranah afelktif, dan ranah psikomotorik. Keltiga 

ranah ini digu lnakan ulntulk melngelvalulasi seljaulhmana siswa dalam melmahami 

matelri ajar. 

Belrdasarkan pelmaparan telrselbult dapat pelnelliti simpullkan bahwa indikator 

hasil bellajar mellibatkan tiga ranah, yakni: ranah kognitif (pelngeltahulan dari C1-

C6) mellaluli alat pelnilaian belrulpa tels elvalulasi, ranah afelktif (sikap siswa sellama 

prosels pelmbellajaran), dan ranah psikomotorik (melnulnjulkkan keltelrampilan dan 

kelmampulan belrtindak siswa dalam melngikulti pelmbellajaran). 
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4. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmul Pelngeltahulan Alam ataul yang dikelnal delngan istilah IPA melrulpakan 

bagian dari mulatan pellajaran ultama dalam kulrikullulm Pelndidikan. IPA mullai 

dipelrkelnalkan dari jelnjang selkolah dasar hingga pelrgulrulan tinggi, delngan bellajar 

IPA siswa diharapkan dapat melngeltahu li hulbulngan selbab-akibat yang belrkaitan 

delngan alam yang ada di lingkulngan selkitar melrelka. Hal ini dipelrkulat delngan 

pelndapat yang diulngkapkan olelh Raharjo & Kristin (2019, hlm. 169) tuljulan dari 

pelndidikan IPA di selkolah dasar agar siswa melmiliki kelmampulan yang rellelvan 

dalam aktivitas selhari-hari, melnulmbulhkan hasrat ulntulk melncari tahul, sikap positif 

selrta melmahami hulbulngan antara IPA.  

Melnulrult Sakila, elt. al., (2023, hlm. 119) IPA adalah ilmul yang melmpellajari 

telntang mahlulk hidulp dan selgala proselsnya. Seldangkan melnulrult Israwaty & Syam 

(2021, hlm. 703) IPA melrulpakan mulatan pelmbellajaran yang melnghadirkan pelngal 

situlasi yang dihadapi selcara langsulng pada siswa yang belrtuljulan ulntulk 

melningkatkan pelmahaman melrelka dalam melmahami alam selkitar selcara alami 

selhingga melrelka mampul melmelcahkan ataul melngulrai masalah yang mulncull dalam 

rultinitas selhari-hari.  

Pelmaparan telrselbult seljalan delngan pelndapat Wanellly & Fitria (2019, hlm. 

181) yang melnelgaskan bahwa IPA telrmasulk mulatan pelmbellajaran yang 

belrhulbulngan delngan felnomelna alam. Pada prosels pelmbellajaran lelbih melnelkankan 

pada kelmampulan siswa dalam melmpelrolelh pelngeltahulan selcara sistelmatis, 

selhingga pelmbellajaran tidak selkeldar telntang pelngeltahulan teltapi julga prosels 

pelnellitian atau l pelnelmulan yang dipelrlulkan dalam kelhidulpan.  

Selcara Fulndamelntal Ilmul Pelngeltahulan Alam (IPA) melrulpakan ilmul yang 

melmpellajari telntang komponeln dari alam selmelsta delngan tuljulan ulntulk melmahami 

dan melngolah pelngeltahulan telrselbult gu lna melngidelntifikasi selbab, konselkulelnsi, 

dan pelnjellasan dari selgala keljadian yang telrjadi di alam. Melnulrult Risnawati, elt. 

al., (2022, hlm. 372- 373) IPA melmiliki tiga hakikat yang mellipulti, selbagai belrikult: 

1) IPA selbagai produlk artinya siswa dapat melnghasilkan selsulatul mellaluli ilmul 

pelngeltahulan, baik ilmul pelngeltahulan barul maulpuln sulatul karya. Hal ini dicapai 

mellaluli kelgiatan analisis, 
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2) IPA selbagai prosels, artinya kelmampulan siswa dalam melmpelrolelh 

pelngeltahulan, dan 

3) IPA selbagai sikap ilmiah, melngacul pada pelrilakul para ahli dalam pelncarian dan 

pelngelmbangan pelngeltahulan ilmiah. 

Belrdasarkan pelmaparan telrselbu lt, pelnelliti dapat melnyimpullkan IPA 

melrulpakan mulatan pelmbellajaran yang belrkaitan delngan mahlulk hidulp dan 

felnomelna alam yang dipelrolelh mellaluli meltodel ilmiah selrta diharapkan delngan 

bellajar IPA dapat mellatih siswa dalam melnangani masalah yang rellelvan delngan 

aktivitas selhari-hari.  

 

B. Penelitian Relevan 

Pelnellitian yang helndak direlncanakan pasti belrhulbulngan delngan keltelrkaitan 

delngan kajian telrdahullul. Sasaran dari keltelrkaitan ini adalah gu lna melmbantul 

melndapatkan data yang rellelvan dan melmbelrikan dulkulngan ulntulk pelnellitian yang 

akan dilakulkan. Belrikult ini adalah belrbagai contoh pelnellitian selbellulmnya: 

1. Pelnellitian yang dilaksanakan olelh Apriany, elt. al., (2020, hlm. 88) delngan 

juldull pelnellitian ‘’Pelngarulh Pelnelrapan Modell Projelct Baseld Lelarning (PjBl) 

Telrhadap Hasil Bellajar Kognitif Siswa Pada Mata Pellajaran IPA Di kellas V SD 

Nelgelri 5 Kota Belngkullul’’, melngambil kelsimpullan bahwa modell Projelct Baseld 

Lelarning dapat melmpelngarulhi hasil bellajar kognitif siswa. Dibulktikan dari 

hasil bellajar kognitif siswa lelvell pelnelrapan delngan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,667 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,66; dan hasil bellajar siswa kognitif siswa lelvell pelnalaran delngan hasil 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,61 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,66. Selcara ulmulm, dapat disimpullkan bahwa selcara 

kelsellulrulhan telrdapat pelngarulh modell Projelct Baseld Lelarning telrhadap hasil 

bellajar kognitif siswa pada mata pellajaran IPA. 

2. Pelnellitian yang dilaksanakan olelh Ellisabelt, elt. al., (2019, hlm. 285) delngan 

juldull ‘’Melningkatkan Motivasi dan Hasil Bellajar IPA Delngan Melnggulnakan 

Modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL)’’. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melningkatkan motivasi dan hasil bellajar IPA delngan melnggulnakan modell 

Projelct Baseld Lelarning pada siswa kellas V SD Nelgelri Gelndongan 03 Salatiga 

2018/2019. Pelnellitian ini melrulpakan jelnis pelnellitian PTK yang dilaksanakan 

dalam dula sikluls delngan melnggulnakan modell Spiral olelh C. Kelmmis dan MC. 
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Taggart (dalam Tampulbolon 2014, hlm. 27). Telknik pelngulmpullan data pada 

pelnellitian ini melnggulnakan modell meltodel delskriptif komparatif delngan 

melmbandingkan hasil dari pra siklu ls II. Pada pra sikluls pelrselntasel motivasi 

bellajar siswa telrdapat 44% dalam katelgori seldang, selbanyak 56% dalam 

katelgori relndah, kelmuldian selcara belrtahap melningkat melnjadi 30% dalam 

katelgori tinggi, 54% dalam katelgori seldang, dan 16% dalam katelgori relndah 

pad sikluls I. Seldangkan pada sikluls II melningkat selbanyak 83% dalam katelgori 

tinggi, 11% dalam katelgori seldang dan 5% dalam katelgori relndah. 

Melningkatnya motivasi siswa dalam bellajar julga belrdampak pada hasil bellajar 

siswa, dimana pada pra sikluls melmpelrolelh prelselntasel 40%, dan melningkat 

selcara belrtahap delngan pelrselntasel 62% pada sikluls I, seldangkan ulntulk sikluls 

II melningkat delngan pelrselntasel selbanyak 81%. Dapat disimpullkan bahwa 

melnggulnakan modell Projelct Baseld Lelarning mampul melmbantul siswa dalam 

melningkatkan motivasi dan hasil bellajar pada mata Pellajaran IPA.  

3. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Pultri, elt. al., (2021, hlm. 496) yang belrjuldull 

‘’Pelrbeldaan Modell Problelm Baseld Lelarning dan Projelct Baseld Lelarning 

telrhadap Hasil Bellajar Siswa Selkolah Dasar’’. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melngeltahu li pelrbeldaan antara modell Problelm Baseld Lelarning dan Projelct 

Baseld Lelarning ditinjaul dari hasil bellajar telma 7 siswa kellas IV SDN 

kelcamatan tingkir. Telknik pelngambilan sampell melnggulnakan jelnis probability 

sampling delsign delngan telknik melngulndi. Instrulmeln pelngulmpullan data 

belrulpa instrulmeln tels. Selbellulm dilaksanakan pelnellitian, dilaksanakan ulji 

prasyarat telrlelbih dahullul. Hasil dari ulji prasyarat melnulnjulkkan keldula 

kellompok telrselbult homogeln dan belrdistribulsi tidak normal. Pelnellitian 

dianalisis melnggulnakan ulji belda mann-withnely dan dipelrolelh nilai Asymp. Sig. 

(2- taileld) selbelsar 0,009 < α 0,05. Belrdasarkan hasil pelnellitian, maka dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat pelbeldaan hasil bellajar antara pelnelrapan modell 

Problelm Baseld Lelarning delngan modell Projelct Baseld Lelarning telrhadap hasil 

bellajar telma 7 siswa kellas IV SDN Kelcamatan Tingkir. Pelnelrapan modell 

Projelct Baseld Lelarning melmbelrikan pelngarulh yang lelbih tinggi daripada 

modell Problelm Baseld Lelarning telrhadap hasil bellajar pelselrta didik. Hal 
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telrselbult didulkulng olelh rata-rata nilai posttelst pada modell Problelm Baseld 

Lelarning selbelsar 82,6263 dan modell Projelct Baseld Lelarning selbelsar 94,228. 

4. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Pultra & Sulniasih (2021, hlm. 238) delngan juldull 

pelnellitian ‘’Meldia Diorama Matelri Sikluls Air pada Mulatan IPA Kellas V 

Selkolah Dasar’’. Pelnellitian ini melnggulnakan modell pelngelmbangan ADDIEl 

delngan jelnis pelnellitian meltodel analisis delskriptif kulantitatif dan kulalitatif. 

Delngan hasil analisis data melmpelrolelh prelselntasel ahli isi mulatan pelmbellajaran 

IPA melmpelrolelh skor 100 delngan kulalifikasi sangat baik, ahli meldia 

pelmbellajaran melmpelrolelh skor 94,44 delngan kulalifikasi baik, dan hasil ulji 

coba pelrorangan melmpelrolelh skor 95,33 delngan kulalifikasi sangat baik. 

Belrdasarkan analisis data ulji produlk olelh para ahli dan hasil ulji coba 

pelrorangan, dapat disimpullkan bahwa produlk meldia diorama ini layak 

digulnakan pada pelmbellajaran mulatan matelri IPA kellas V. Implikasi pelnellitian 

ini dapat melmbantul siswa dalam prosels pelmbellajaran IPA. 

5. Pelnellitian yang dilakulkan Aris, elt. al., (2022, hlm. 1) yang belrju ldull ”Pelngarulh 

Pelnggulnaan Meldia Diorama Telrhadap Hasil Bellajar Kognitif IPA Matelri 

Sikluls Air Pada Siswa Kellas V SD Nelgelri Kelbanyakan Kota Selrang’’, 

pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelnggulnaan meldia 

diorama telrhadap hasil bellajar kognitif IPA matelri sikluls air pada siswa kellas 

V SD Nelgelri Kelbanyakan Kota Selrang. Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian 

elkspelrimeln delngan jelnis prel-elxpelrimelntal delsign (nondelsign) melnggulnakan 

Onel-Groulp Preltelst-Posttelst Delsign. Telknik pelngulmpullan data dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan tels pilihan ganda belrjulmlah 20 bu ltir soal, lelmbar 

obselrvasi, dan dokulmelntasi. Belrdasarkan pelrbandingan hasil preltelst dan 

posttelst yaitul kelmampulan preltelst pada siswa delngan rata-rata hasil 41,83 yaitul 

tidak ada siswa yang melncapai nilai KKM, seldangkan kelmampulan posttelst 

pada siswa delngan rata-rata hasil bellajar 78,00 yaitul selbanyak 28 siswa dari 30 

siswa tellah belrhasil melncapai nilai KKM. Telknik analisis data melnggulnakan 

ulji ‘’t’’ telrhadap hasil bellajar preltelst dan posttelst maka dipelrolelh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

-14,932 seldangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 delngan df 58 pada taraf signifikan yaitul 0,000. 

delngan delmikian nilai signifikasi 0,000 < 0.05 yang belrarti kelrja (𝐻1) dalam 

pelnellitian ditelrima, yaitul telrdapat pelngarulh pelnggulnaan meldia diorama 
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telrhadap hasil bellajar kognitif IPA matelri sikluls air pada siswa kellas V SD 

Nelgelri Kelbanyakan Kota Selrang. 

Belrdasarkan pelmaparan telrselbu lt dapat pelnelliti simpullkan bahwa 

pelnggulnaan modell Projelct Baseld Lelarning belrbantulan meldia diorama pada 

mulatan IPA sangat dipelrlulkan, karelna selbagai pelnulnjang kelbelrhasilan dalam 

prosels pelmbellajaran dan belrpelngarulh telrhadap hasil bellajar siswa, olelh karelna itu l 

pelnelliti telrtarik dan akan mellangsulngkan pelnellitian yang belrjuldull ‘’Pelngarulh 

Modell Projelct Baseld Lelarning Belrbantulan Meldia Diorama Rantai Makanan 

Telrhadap Hasil Bellajar Siswa Pada Mulatan IPA Di Kellas V SD’’.  

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran melnulrult Ridwan (dalam Fathony, elt. al., 2019, hlm. 45) 

melnyatakan pelndapat bahwa kelrangka belrpikir ialah dasar gagasan dalam 

pelnellitian yang belrisikan fakta, obselrvasi, dan tellaah pelnellitian. Seldangkan 

melnulrult Mc Gaghiel (dalam Priyanto & Suldrartono, 2021, hlm. 60) kelrangka 

pelmikiran adalah proseldulr yang melngatulr pelnyajian pelrtanyaan pelnellitian, 

melndorong pelnellitian telntang masalah, dan melmbelrikan kontelks ulntulk alasan 

pelnelliti mellakulkan pelnellitian. Kelrangka pelmikiran dapat digulnakan ulntulk 

melnjellaskan konselp-konselp pelnting, melmbelrikan bulkti ataul argulmeln yang 

melndulkulng, dan melmbulat simpullan yang belralasan.  

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli bagaimana pelngarulh modell 

Projelct Baseld Lelarning belrbantulan meldia diorama telrhadap hasil bellajar siswa 

pada mulatan IPA di kellas V SD. Keladaan yang melndasari pelnellitian yang akan 

dilaksanakan dikarelnakan pada kondisi awal siswa di SD Nelgelri 018 Sulkagalih 

melnulnjulkkan hasil bellajar siswa pada mulatan IPA dalam matelri rantai makanan 

dan jaring-jaring makanan masih telrgolong relndah. Belrdasarkan hasil obelrvasi 

awal yang dilakulkan olelh pelnelliti dikeltahuli bahwa nilai ullangan harian dan 

pelnilaian sulmatif pada mulatan IPA di kellas VB SD Nelgelri 018 Su lkagalih masih 

banyak yang bellulm melncapai nilai dari standar minimulm KKTP yang suldah 

ditelntulkan olelh pihak selkolah yaitul 70. Hal ini diselbabkan fokuls pelmbellajaran 

masih belrorielntasi pada gulrul, dan pelnggulnaan modell dan meldia pelmbellajaran 

kulrang belrvariasi karelna keltelrbatasan waktul. Pada pelnellitian ini, pelnelliti 
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melnggulnakan dula kellas, yaitul kellas kontrol delngan pelrlakulan melnggulnakan 

modell Problelm Baseld Lelarning, dan kellas elkspelrimeln delngan pelrlakulan 

melnggulnakan modell Projelct Baseld Lelarning belrbantulan meldia diorama. Keldula 

kellas telrselbult dibelrikan preltelst ulntulk melngeltahuli keladaan awal, kelmuldian 

masing-masing kellompok dibelri pelrlakulan yang belrbelda, dan telrakhir, siswa 

dibelrikan posttelst ulntulk melngeltahuli apakah hasil bellajar siswa pada kellas 

elkspelrimeln hasilnya jaulh lelbih baik dibandingkan hasil bellajar siswa di kellas 

kontrol. 

 Adapuln kelrangka pelmikiran pelnelliti yang digambarkan pada gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitan 

1. Asumsi  

 Asulmsi pelnellitian digulnakan selbagai langkah awal ulntu lk melmbanguln 

hipotelsis dan kelrangka teloritis selhingga melmbantul pelnelliti dalam melmahami 

topik pelnellitian selcara melndalam. Melnu lrult Mulkhid (2021, hlm. 60) melngatakan 

Pretest kelas kontrol (VA) Pretest kelas eksperimen (VB) 

Apakah dengan aktivitas ilmiah melalui model 

Problem Based Learning pada muatan IPA 

dalam materi rantai makanan dan jaring-jaring 

makanan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

Dengan menciptakan dan memberikan dalam 

membuat proyek melalui model Project Based 

Learning berbantuan media diorama pada muatan 

IPA dalam materi rantai makanan dan jaring-jaring 

makanan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Langkah-langkah model Problem Based 

Learning. 

1. Orientasi siswa pada masalah. 

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar. 

3. Membimbing penyelidikan & 

individual/kelompok. 

4. Mengembangkan & menyajikan hasil. 

5. Menganalsis & mengevaluasi hasil. 

Langkah-langkah model Project Based Learning. 

1. Pertanyaan mendasar. 

2. Mendesain perencanaan  

 Proyek. 

3. Menyusun Jadwal. 

4. Memonitoring kemajuan  

 siswa & proyek. 

5. Menguji hasil. 

6. Mengevaluasi pengalaman. 

 
Posttest kelas kontrol (VA) Posttest kelas eksperimen (VB) 

Kondisi awal siswa: 

a. Pembelajaran berorientasi pada guru.  

b. Penggunaan model dan media pembelajaran kurang bervariasi. 

c. Hasil belajar siswa pada muatan IPA dalam materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan 

masih tergolong rendah. 

 

Simpulan 
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bahwa asulmsi pelnellitian adalah dasar pelmikiran yang dijadikan landasan dalam 

prosels belrpikir dalam mellakulkan tindakan yang digulnakan dalam pelnellitian. 

Seldangkan melnulrult Sulgelng (2022, hlm. 76) belrpelndapat bahwa asulmsi 

melrulpakan prasangka selmelntara telntang selsulatul yang dipelrcaya kelbelnarannya. 

Asulmsi dalam pelnellitian yang akan dijalankan yaitul pelnggulnaan modell 

Projelct Baseld Lelarning belrbantulan meldia diorama mampul melmbelrikan pelngarulh 

telrhadap pelningkatan hasil bellajar. modell Projelct Baseld Lelarning (PjBL) yang 

melnelkankan pada pelmbellajaran belrbasis proyelk, agar siswa dapat melmpelrolelh 

pelmahaman yang lelbih baik telntang konselp-konselp IPA, karelna siswa telrlibat aktif 

dalam pelmbulatan proyelk/produlk telrselbu lt. Produlk yang dihasilkan yaitul diorama 

telntang rantai makanan. Asulmsi keldula selbagai pelndulkulng dalam prosels 

pelmbellajaran mulatan IPA. Keldula, diasulmsikan bahwa meldia diorama dalam 

pelnellitian ini diyakini dapat melnjadi alat ulntulk melnulnjang kelmampulan siswa 

dalam melmvisulalisasikan selrta melngulasai konselp-konselp IPA delngan lelbih baik.  

Belrdasarkan ulraian telrselbult dapat pelnelliti simpullkan bahwa pelnggulnaan 

modell Projelct Baseld Lelarning belrbantulan meldia diorama belrtuljulan ulntulk 

melmbantul siswa dalam melmvisulalisasikan dan melmahami konselp-konselp IPA 

delngan lelbih jellas, siswa ikult telrlibat aktif dalam prosels pelmbellajaran, selhingga 

pelnggulnaan modell PjBL dan meldia diorama telrselbult dapat belrpelngarulh telrhadap 

hasil bellajar siswa melnjadi lelbih baik. 

 

2. Hipotesis Penelitian 

Melnulrult Sahir (2021, hlm. 26) melngelmulkakan bahwa hipotelsis adalah 

dulgaan awal antara hulbulngan variabell belbas delngan variabell telrikat. Hal ini puln 

tulrult dipelrkulat delngan pelndapat yang dikelmulkakan olelh Kartika, elt. al., (2019, 

hlm. 120) belrpelndapat bahwa ‘’Hipotelsis adalah sulatul dulgaan selmelntara yang 

kelbelnarannya pelrlul dibulktikan dalam sulatul pelnellitian’’. Kelmu ldian melnulrult 

Anulrangga, elt. al., (2021, hlm. 328) melngatakan bahwa hipotelsis melrulpakan sulatul 

pelrtanyaan yang selmelntara, tidak pasti, dan pelrlul dibulktikan, ataul dulgaan yang 

selmelntara. 

Belrdasarkan pelmaparan telrselbult, pelnelliti dapat simpullkan bahwa hipotelsis 

dianggap selbagai solulsi yang bellulm final yang belrangkat dari rulmulsan masalah 
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dan melmelrlulkan ulji stastika ulntulk melngeltahuli selbelnarnya. Maka hipotelsis 

statistik dalam pelnellitian ini, selbagai belrikult: 

𝐻𝑂 : 𝜇1= 𝜇2 

𝐻𝑎 : 𝜇1 > 𝜇2 

𝐻𝑂 : Tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan pelnggulnaan modell Projelct Baseld  

Lelarning belrbantulan meldia diorama telrhadap hasil bellajar siswa pada 

mulatan IPA di kellas V SD Nelgelri 018 Sulkagalih.   

𝐻𝑎 : Telrdapat pelngarulh yang signifikan pelnggulnaan modell Projelct Baseld  

Lelarning belrbantulan meldia diorama telrhadap hasil bellajar siswa pada 

mulatan IPA di kellas V SD Nelgelri 018 Sulkagalih.   

Adapuln dasar pelngambilan kelpultulsan, selbagai belrikult: 

1)  Jika Probabilitas signifikansi > 0,05, maka 𝐻𝑂 ditelrima. 

2) Jika Probabilitas signifikansi < 0,05, maka 𝐻𝑎 ditolak. 

 


